V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui dekonstruksi diri sendiri, potensi diri dan imajinasi terbuka lebar-
lebar hamparan penciptaan karya seni tak berujung dan tak berakhir luas
membentang seolah membukakan kelegaan untuk berkreasi, bermain dan
beropini dari sinilah lahir karya dengan segala kemungkinan-kemungkinan baru
yang selama ini tidak dapat dimungkinkan, keliaran dan kegilaan mengalir deras
begitu saja, seolah tak dapat dihentikan, tapi sesungguhnya dapat dihentikan
sejenak yaitu dengan menunda puncak kreasi untuk dikaji ulang, setelah itu
didekonstruksi lagi, begitu seterusnya, agar dinamika dunia dekonstruksi tetap
hidup dan berkembang dekonstruldor—dekonsfr—uktor yang lainnya. Perthal ini saya
rasakan sendiri keberanian untuk menyatakan apa-apa yang saya kreasikan dalam
bentuk sent apa saja.

Hal-hal yang menunjang, sarana studi luas dan peralatan komplit, dan
yang paling utama keluarga (anak dan istri) mendukung. Selain itu pada
penciptaan karya sebelumnya memang sudah terbiasa dalam mengengerjakan
dengan bahan-bahan seperti pada penciptaan sekarang,

Hal-hal yang menghambat, ada tamu tiba-tiba, juga faktor kesehatan.
Selain itu memang buku-buku terasa sangat sulit didapatkan karena belum
mengetahui pasti perpustakaan mana yang banyak tersedia buku-buku penunjang

konsep penciptaan sekarang ini.
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B. Saran-saran

Hambatan laten untuk penciptaan seni, karena kerja otak kanan untuk seni,
otak kiri untuk rasio, di kala berkarya seni baru mencapai puncak-puncaknya, tiba
harus menulis tesis, apa yang tejadi kelelahan otak yang tak menentu, mengurangi
yang berimbas pada beban psikologis. Untuk memperkecil hambatan tersebut di
atas, paling tidak pandai-pandai mensiasati waktu, saya akui hal ini sangat sulit
untuk keduanya jalan seiring, dan semuanya maksimal, pasti ada salah satu yang
diprioritaskan.

Pada proses penyusunan konsep penciptaan kadang memang terjadi kajian
yang interdispliner (menggabungkan banyak pendekatan), hal ini perlu
kematangan penguasaan keilmuan lain, minimal menguasai epistomologi atau
filsafat ilmu sehingga persoalan pendukung konsep secara teoritis dapat tersusun
dengan jelas induk keilmuannya. Untuk masa mendatang diharapkan ada mata
kuliah yang dapat mendukung kerja-ketja penciptaan semisal: Filsafat Ilmu
Pengetahuan.

Metode - penciptaan sebuah karya tentunya dengan sendirinya dapat
berkembang tanpa harus seragam dengan dukungan mata kuliah yang berdasar

kajian interdisplin.
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